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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peningkatan pendapatan petani merupakan kunci utama menuju

peningkatan kesejahteraan petani. Peningkatan pendapatan petani antara lain

ditempuh melalui peningkatan produktivitas  usaha tani dan intensitas tanam

disertai dengan peningkatan akses petani ke pasar input dan output yang efisien.

Kelembagaan (institution) sebagai aturan main (rule of game) dan

organisasi berperan penting dalam mengatur penggunaan/alokasi sumberdaya

secara efisien, merata dan berkelanjutan.Sebagai hasil dari pembagian pekerjaan

dan spesialisasi pada sistem ekonomi maju sering mengarah kepada keadaan

dimana orang-orang menjadi hampir tidak mampu lagi berdiri sendiri dalam arti

mereka tidak dapat menghasilkan barang-barang dan jasa yang dibutuhkan untuk

kehidupan (konsumsinya) sehingga pemenuhan kebutuhannya diperoleh dari

orang/pihak lainnya yang bespesialisasi melalui suatu pertukaran yang dalam

ekonomi disebut transaksi ekonomi. Agar transaksi ekonomi dapat berlangsung

perlu adanya koordinasi antar berbagai pihak dalam sistem ekonomi yang

sekaligus juga mencakup aturan representasi dari pihak-pihak yang berkoordinasi

tersebut.

Intervensi pemerintah dalam pengembangan kelembagaan pertanian

ke depan masih diperlukan. Akan tetapi bentuk campur tangan pemerintah tidak

bersifat kohesif, namun lebih bersifat memfasilitasi sehingga mampu meransang

pertumbuhan kelembagaan yang bersifat kohesif. Aturan yang berkembang pada
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kelembagaan lokal hendaknya bersifat kepemimpinan dengan aturan dan undang-

undang yang terkait dengan kelembagaan yang ada (Anwar, 2006).

Kelembagaan tidak bisa terlepas dari konsep biaya transaksi atau

kesepakatan yang meminimisasi biaya transaksi. Dalam pandangan North,

kelembagaan yang menurunkan biaya transaksi adalah kunci dari keberhasilan

indikator ekonomi. Pengembangan kelembagaan sangat bersifat keterkaitan antar

periode sehingga tidak semua kelembagaan bersifat efisien dan kelembagaan yang

tidak efisien inilah yang menghambat pertumbuhan ekonomi (Fauzi, 2004).

Kelompok tani diperbesar menjadi gabungan kelompok tani pada satu

wilayah administratif (desa) atau dikenal dengan istilah Gabungan Kelompok Tani

(Gapoktan). Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian

Nomor93/Kpts/OT.210/3/1997 tentang PedomanPembinaan Kelompok Tani-

Nelayan,“Gabungan Kelompok Tani” adalah merupakan gabungan dari beberapa

kelompoktani yang melakukan usaha agribisnis di atas prinsip kebersamaan dan

kemitraansehingga mencapai peningkatan produksi dan pendapatan usahatani

bagianggotanya dan petani lainnya (Syahyuti,2007). Karena itu, Gabungan

KelompokTani (Gapoktan) kemudian dikenal sebagai wadah kerjasama antar

kelompok tani alasan pembentukan Gapoktan secara ekonomi dapat dipandang

sebagaiupaya menghindari biaya transaksitinggi yang harus dikeluarkan oleh

paraanggotanya karena adanya masalah penumpang kepentingan (free

rider),komitmen dan loyalitas yang berbeda, serta faktor eksternal (Zakaria, 2003

dan Hermanto, 2007).



3

Peningkatan jumlah kelompok tani di Kecamatan Barombong khususnya di

Kelurahan Benteng Sombo Opu belum diikuti dengan peningkatan kualitas

sehingga masih banyak kelompok tani belum mampu mandiriatau masih tetap

ditentukan dari atas dalam berbagai hal seperti dalam menentukanjenis komoditas

yang diusahakan, menentukan pasar, menentukan mitra usaha,menentukan harga

komoditas dan sebagainya. Akibatnya kualitas kelompok tani yang terbentuk tidak

dapat berperan sebagai aset komunitas masyarakat desa yang partisipatif, sehingga

pengembangannya belum signifikan meningkatkan kapasitas masyarakat itu

sendiri untuk menjadi mandiri dalam upaya meningkatkan kesejahteraan petani.

Oleh karena itu, penulis mengkaji tentang “Penguatan Kelompok Tani Padi Sawah

Bonto Laja di Kelurahan Benteng Sombo Opu Kecamatan Barombong Kabupaten

Gowa ”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah peran dan fungsi kelompok tani Bonto Laja di Kelurahan

Benteng Somba Opu Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa?

2. Bagaimanakah langkah-langkah penguataan kelompok tani padi sawah

Bonto Laja di Kelurahan Benteng Somba Opu Kecamatan Barombong

Kabupaten Gowa ?
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1.3.Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui peran dan fungsi kelompok tanipadi sawah sebagai langkah

awal peningkatan kesejahteraan petani di Kelurahan Benteng Somba

OpuKecamatan Barombong Kabupaten Gowa.

2. Mengetahui langkah-langkah penguatan kelompok tani padi sawah Bonto

Lajasebagai langkah awal peningkatan kesejahteraan petani di Kelurahan

Benteng Somba OpuKecamatan Barombong Kabupaten Gowa.

Sedangkan  kegunaan penelitian ini :

1. Bagi peneliti dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan

pengalaman.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan

tambahan referensi terutama untuk penyusunan penelitian selanjutnya.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kelembagaan

Kelembagaaan adalah keseluruhan pola-pola ideal, organisasi, dan aktivitas

yang berpusat di sekeliling kebutuhan dasar seperti kebutuhan kehidupan keluarga,

negara, agama dan mendapatkan makanan, pakaian dan kenikmatan serta tempat

perlindungan. Suatu lembaga dibentuk selalu bertujuan untuk memenuhi berbagai

kebutuhan manusia sehingga lembaga mempunyai fungsi. Selain itu, lembaga

mempunyai konsep yang berpadu dengan struktur, artinya tidak saja melibatkan

pola aktivitas yang lahir dari segi sosial untuk memenuhi kebutuhan manusia,

tetapi juga pola organisasi untuk melaksanakannya (Roucek dan Warren, 1984).

Lembaga merupakan suatu himpunan atau tatanan norma-norma dan

tingkah laku yang bisa berlaku dalam suatu periode tertentu untuk melayani tujuan

kolektif yang akan menjadi nilai bersama. Institusi ditekankan pada norma-norma

perilaku, nilai budaya dan adat istiadat (Uphoff, 1986).

Djogo dkk (2003) menyebutkan bahwa pada umumnya definisi lembaga

mencakup konsep pola perilaku sosial yang sudah yang mengakar dan berlangsung

terus menerus atau berulang. Dalam konteks ini sangat penting diperhatikan bahwa

perilaku sosial tidak membatasi lembaga pada peraturan yang mengatur perilaku

tersebut atau yang mewajibkan orang atau organisasi untuk harus berpikir positif

ke arah norma-norma yang menjelaskan perilaku mereka tetapi juga pemahaman
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akan lembaga ini memusatkan perhatian pada pengertian mengapa orang

berperilaku atau bertindak sesuai dengan peraturan yang ada.

Kelembagaan berisikan berisikan dua aspek penting yaitu: “aspek

kelembagaan” dan “aspek organisasi”. Aspek kelembagaan meliputi perilaku atau

perilaku sosial dimana inti kajiannya adalah tentang nilai, norma, kepercayaan,

gagasan, doktrin, keinginan, kebutuhan, orientasi dan lain-lain. Bentuk perubahan

sosial dalam aspek kelembagaan bersifat kultural dan proses perubahannya

membutuhkan waktu yang lama. Sementara dalam aspek keorganisasian meliputi

struktur atau struktur sosial dengan inti kajian terletak pada aspek peran (role).

Lebih jauh aspek struktural mencakup: peran, aktivitas, hubungan antar peran,

integrasi sosial, struktur umum, perbandingan struktur tekstual dengan struktur

faktual, struktur kewenangan atau kekuasaan, hubungan antara kegiatan yang ingin

dicapai, aspek solidaritas, profil dan pola kekuasaan. Bentuk perubahan sosial

dalam aspek keorganisasian bersifat struktural dan berlangsung relatif cepat

(Subagyo, 2005).

konsep umum mengenai lembaga meliputi apa yang ada ditingkat lokal

atau masyarakat, unit manajemen proyek, institusi-institusi, departemen-

departemen di pemerintah pusat dan sebagainya. Sebuah lembaga dapat merupakan

milik negara atau milik swasta dan bisa juga mengacu pada fungsi-fungsi

administrasi pemerintahan.
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Dari berbagai definisi yang ada, dapat kita rangkum berbagai unsur penting

dari kelembagaan, diantaranya adalah: (1) institusi merupakan landasan untuk

membangun tingkah laku sosial masyarakat, (2) norma tingkah laku yang

mengakar dalam masyarakat diterima secara luas untuk melayani tujuan bersama

yang mengandung nilai tertentu dan menghasilkan nilai interaksi antar manusia

yang terstruktur, (3) perturan dan penegakan aturan/hukum, (4) aturan dalam

masyarakat yang memfasilitasi koordinasi dan kerja sama dengan dukungan

tingkah laku, hak dan kewajiban anggota, (5) kode etik, (6) kontrak, (7) kontrak,

(8) pasar, (9) hak milik dan organisasi.

Kelembagaan petani dibentuk pada dasarnya mempunyai beberapa peran,

yaitu: (a) tugas dalam organisasi (interorganizational task) untuk memediasi

masyarakat dan Negara, (b)tugas sumberdaya (resource task) mencakup mobilisasi

sumberdaya lokal (tenaga kerja, modal, material, informasi) dan pengelolaannya

dalam pencapaian tujuan masyarakat, (c) tugas pelayanan (service task) mencakup

permintaan pelayanan yang menggambarkan tujuan pembangunan, (d) tugas antar

organisasi (extra-organizational task) memerlukan adanya permintaan

lokal.terhadap birokrasi atau organisasi luar masyarakat terhadap campur tangan

oleh agen-agen luar (Esman dan Uphoff dalam Garkovich, 1989).
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Sehubungan dengan usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, maka

lembaga sosial secara umum mempunyai fungsi sebagai berikut:

1) Memberikan pedoman kepada masyarakat, bagaimana mereka bertingkah

laku di masyarakat.

2) Menjaga keutuhan masyarakat yang bersangkutan.

3) Memeberikan pedoman kepada masyarakat untuk mengadakan kontrol

sosial.

2.2. Kelompok Tani

Kelompok tani merupakan organisasi non formal yang terdiri dari kumpulan

petani yang tumbuh berdasarkan keakraban dan keserasian serta kesamaan

kepentingan dalam memanfaakan sumber daya pertanian untuk bekerjasama

meningkatkan produktivitas usahatani dan kesejahteraan anggota. Menurut

Purwanto (2007), kelompok tani adalah kumpulan petani-nelayan yang didasarkan

atas kesamaan, keserasian satu lingkungan sosial budaya untuk mencapai tujuan

yang sama.

Kelompok tani sebagai bagian integral pembangunan pertanian memiliki

peran dan fungsi penting dalam menggerakkan pembangunan pertanian di

perdesaan. Kelompok tani inilah pada dasarnya sebagai pelaku utama

pembangunan pertanian di perdesaan. Dalam hal ini keberadaan kelompok tani

dapat memainkan peran tunggal atau ganda, seperti penyedia input usahatani

(misalnya pupuk), penyedia modal (misalnya simpan pinjam), penyedia air irigasi
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(kerja sama dengan P3A), penyedia informasi (penyuluhan melalui kelompok

tani), serta pemasaran hasil secara kolektif.

Secara konseptual peran kelompok tani lebih merupakan suatu gambaran

tentang kegiatan-kegiatan kelompok tani yang dikelola berdasarkan keswpakatan

anggotanya. kegiatan tersebut dapat berdasarkan jenis usaha, atau unsur-unsur

subsistem agribisnis, seperti pengadaan sarana produksi, pemasaran, pengolahan

hasil pasca panen, dan sebagainya. Pemilihan kegiatan kelompok tani ini sangat

tergantung pada kesamaan kepentingan, sumber daya alam, sosial ekonomi,

keakraban, saling mempercayai, dan keserasian hubungan antar petani, sehingga

dapat merupakan faktor pengikat untuk kelestarian kehidupan berkelompok,

dimana tiap anggota kelompok dapat merasa memiliki dan menikmati manfaat

sebesar-besarnya dari kelompok tani.

Peranan kelompok tani ini juga dapat dimainkan tiap waktu oleh pemimpin

kelompok maupun oleh anggota lainnya. Pemimpin kelompok tani memiliki peran

sebagai koordinator, dimana mereka yang menjelaskan atau yang menunjukkan

hubungan antara berbagai pendapat dan saran, sementara tiap anggota dalam

kelompok tentu boleh memainkan lebih dari satu peran dalam partisipasi

kelompok. Disamping itu, pemimpin kelompok juga sebegai penggerak (energizer)

kelompok untuk bertindak atau mengambil keputusan, dan berusaha merangsang

atau memberi semangat kepada  kelompok agar melakukan kegiatan yang telah

ditetapkan.
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Meningkatnya pertisipasi anggota kelompok akan meningkatkan

kedinamisan kelompok. Kedinamisan tersebut akan memberikan peluang sebesar-

besarnya kepada anggota untuk bekerjasama dan berpartisipasi dalam kegiatan

kelompok, sehingga tujuan bersama dapat dicapai. Kelompok tani yang dinamis

dapat ditandai oleh selalu adanya kegiatan ataupun interaksi, baik di dalam

maupum pihak luardalam upaya mencapai tujuan kelompok.

Sebagai organisasi sosial masyarakat, kelompok tani berfungsi sebagai

wadah belajar-mengajar bagi anggotanya guna meningkatkan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap serta tumbuh dan berkembangnya kemandirian dalam

berusahatani dengan produktivitas yang meningkat, pendapatan yang bertambah,

dan kehidupan yang lebih sejahtera. Selain itu, kelompok tani juga berfungsi

sebagai wahana kerjasama diantara sesama petani dalam kelompok tani dan antar

kelompok tani, serta dengan pihak lain. Melalui kerjasama ini diharapkan

usahataninya akan lebih efisien serta lebih mampu menghadapi tantangan,

hambatan, dan gangguan. Terakhir kelompok tani juga berfungsi sebagai unit

produksi, yang dilaksanakan masing-masing anggota kelompok tani secara

keseluruhan sebagai satu kesatuan usaha yang dapat dikembangkan untuk

mencapai skala ekonomi, baik dipandang dari segi kuantitas, kualitas maupun

kontinuitas.

Pembentukan dan penumbuhan kelompok tani mestilah ditempatkan dalam

konteks yang lebih luas, yaitu konteks pengembangan ekonomi dan kemandirian

masyarakat menuju pembangunan yang berkelanjutan (saistanaiablerural
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development). Kelompok tani hanyalah alat dan merupakan salah satu opsi

kelembagaan yang dapat dipilih, bukan tujuan dan juga bukan keharusan. Oleh

karena itu, penggunaan kelompok tani yang semata-semata hanya untuk

mensukseskan kegiatan lain dan bukan untuk pengembangan kelonpok tani itu

sendiri. Sebagaimana selama ini, hanya akan berakhir dengan kelompok tani yang

semu, yang tidak akan pernah eksis secara ril.

2.3. Tanaman Padi

Tanaman padi adalah sejenis tumbuhan yang sangat mudah di temukan, apa

lagi kita yang tinggal di daerah pedesaan. Hamparan persawahan dipenuhi tanaman

padi. Sebagian besar menjadikan padi sebagai sumber bahan makanan pokok. Padi

merupakan tanaman yang termasuk genus (Oryza Sativa L) yang meliputi kurang

lebih 25 spesies, tersebar di daerah tropis dan daerah subtropis seperti Asia, Afrika,

dan Australia. Padi yang ada sekarang merupakan persilangan antara Oryza

Officianalis dan Oryza Sativa F. Spontane (Ina, 2007). Tanaman padi termasuk

tanaman yang berumur pendek. Biasanya hanya berumur hanya kurang dari satu

tahun dan berproduksi satu kali. Setelah tanaman padi itu berbuah dan dipanen,

padi tidak tumbuh seperti semula lagi.

Tumbuhan padi (Oryza Sativa L)termasuk golongan tumbuhan Gramineae,

yang mana ditandai dengan batang yang tersusun dari beberapa ruas. Tumbuhan

padi bersifat merumpun, artinya tanaman tanamanya anak beranak. Bibit yang

hanya sebatang saja ditanamkan dalam waktu yang sangat dekat dimana terdapat
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20-30 atau lebih anakan /tunas-tunas baru (Siregar, 1981). Padi merupakan bahan

makanan pokok sehari-hari pada kebanyakan penduduk di negara Indonesia.

Padi merupakan bahan makanan pokok sehari-hari pada kebanyakan

penduduk di Indonesia. Padi dikenal sebagai sumber karbohidrat terutama pada

bagian endosperma, bagian lain daripada padi pada umunya dikenal dengan bahan

baku industri, antara lain: minyak dari bagian kulit luar beras (katul), Sekam

sebagai bahan bakar atau bahan pembuat kertas dan pupuk. Padi memiliki nilai

tersendiri bagi orang yang biasa makan nasi dan tidak dapat digantikan oleh bahan

makanan yang lain, oleh sebab itu padi juga disebut sebagai makanan energi

(AAK, 1990). Padi adalah komoditas utama yang berperan sebagai pemenuhan

kebutuhan pangan utama yang setiap tahunnya meningkat sebagai akibat

pertambahan jumlah penduduk yang besar, serta berkembangnya industri pangan

dan pakan (Yusuf, A dan D. Harnowo 2010). Kalau umur padi mulai dari benih

sampai panen mencapai empat bulan petani harus menunggu sambil merawat

tanamannya sedemikian rupa sesuai dengan anjuran teknologi yang

direkomendasikan, atau sesuai dengan teknologi yang mampu diterapkan petani.

Setiap tanaman tergantung varietasnya mempunyai kemampuan genetik tanaman

yang diusahakan dalam penerapan teknologi yang mampu diterapkan mulai dari

pengolahan sampai panen. Disamping itu juga perlu diperhatikan dan

diperhitungkan akibat yang ditimbulkan oleh cuaca, ketersediaannya air dan

lainnya. Karena faktor tersebut akan berdampak pada teknologi yang diterapkan

dan sudah pasti berpengaruh terhadap hasil yang akan diterima (Daniel, 2002).
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2.4. Kesejahteraan petani

Tingkat kepuasan dan kesejahteraan adalah dua pengertian yang saling

saling berkaitan. Tingkat kepuasan merujuk pada individu atau kelompok,

sedangkan tingkat kesejahteraan mengacu pada komunitas atau masyarakat luas.

Tingkat kesejahteraan meliputi pangan, pendidikan, kesehatan, kadang juga

dikaitkan dengan kesempatan kerja, perlindungan hari tua, keterbebasan dari

kemiskinan dan sebagainya.

Kesejahteraan merupakan representasi yang bersifat kompleks karena

multidimensi, mempunyai keterkaitan antara dimensi dan ada dimensi yang

dipresentasikan. Perumusan tentang batasan antara substansi kesejahteraan dan

representasi kesejahteraan ditentukan oleh perkembangan praktik kebijakan yang

dipengaruhi oleh ideologi dan kinerja Negara yang tidak lepas dari pengaruh

dinamika pada tingkat global.

Teori kesejahteraan secara umum dapat diklarisifikasikan menjadi tiga

macam, yakni classical utilitarian, neoclassical welfare theory dan new

contractarian approach (Albert dan Hahnel, 2005: 77). Pendekatan classical

ultilatarian menekankan bahwa kesenangan atau kepuasan seseorang dapat diukur

dan bertambah. Pendekatan neoclassical welfare theory menjelaskan bahwa fungsi

dari semua kepuasan individu. Perkembangan lainnya dalam teori kesejahteraan

sosial adalah munculnya new contractarian approach yang mengangkat adanya

kebebasan maksimum dalam hidup individu atau seseorang.
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Kesejahteraan hidup seseorang dalam realitasnya, memiliki banyak

indikator keberhasilan yang dapat diukur. Indikator suatu kesejahteraan suatu

daerah dapat diukur melalui tingkat kemiskinan, angka buta huruf, angka melek

huruf, emisi gas CO2, perusakan alam dan lingkungan, populasi air dan tingkat

produk domestik bruto (PDB) (Thomas, 2005). kesejahteraan suatu wilayah juga

ditentukan dari ketersediaan sumber daya yang meliputi sumber daya manusia,

sumber daya fisikdan sumber daya lain. ketiga sumber daya tersebut berinteraksi

dalam proses pembangunan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi dan

meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat.

2.5 Kerangka Pikir

Seiring dengan perkembangan pembangunan pertanian, agar efektif dalam

menjalankan program penyuluhan, maka dibentuklah kelompok-kelompok tani

yang diharapkan dapat berfungsi sebagai wadah yang dapat memotivasi petani

sebagai anggotanya untuk lebih efektif dan berperang dalam berbagai kegiatan

guna mengembangkan dan meningkatkan usaha taninya.

Pembinaan usahatani melalui kelompok tani tidak lain adalah sebagai

upaya percepatan sasaran yaitu petani yang banyak jumlahnya dan kawasan

pedesaan yang terbesar dan luas, sehingga dalam pembinaan kelompok diharapkan

tumbuh cakrawala dan wawasan kebersamaandan merubah citra usahatani

sekarang menjadi usaha tani masa depan yang cerah.

Dalam upaya penguatan kelompok tani secara teknis dilakukan oleh

penyuluh pertanian lapangan (PPL). Meskipun demikian pendampingan
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pembinaan kelompok tani juga dapat dilakukan oleh lembaga swadaya masyarakat

(LSM) dan organisasi lainnya yang dipandang mampu dan berpengalaman dalam

melakukan pemberdayaan masyarakat. Dalam hal ini tugas pendamping adalah

mengembangkan partisipasi, sikap, pengetahuan dan keterampilan kelompok tani

dan anggotanya dalam mencapai tujuan yang telah disepakati bersama sehingga

mampu mencapai suatu kesejahteraan.

Gambar. 1. Kerangka pikir penguatan kelompok padi sawah Tani Bonto Laja di
Kelurahan Benteng Sombo Opu Kecamatan Barombong Kabupaten
Gowa.

Kelompok tani

Interaksi petani
dengan anggota

kelompok

Meningkatkan
kapasitas SDM

Peningkatan akses
permodalan

Pendampingan
PPL

Penguatan Kelompok tani
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III. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Benteng Somba Opu Kecamatan

Barombong Kabupaten Gowa. Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan yaitu mulai

bulan September sampai bulan Oktober 2016.

3.2. Teknik Penentuan Sampel

Penentuan sampel dilakukan dengan metode snowball sampling (bola

salju). Yaitu teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian

membesar. Ibarat bola salju yang menggelinding semakin lama semakin besar

(Sugiono, 2011). Data primer diperoleh dari informan, Informan kunci yang

pertama adalah ketua kelompok tani dan sekertaris kelompok. Beberapa

persyaratan yang menjadi bahan pertimbangan dalam pemilihan informan kunci

adalah: (1) individu yang terlibat dalam kelompok tani Bonto Laja; (2) anggota

kelompok tani yang aktif; (3) mampu memberikan informasi mengenai kondisi

pertanian (4) mampu memberikan informasi mengenai aktivitas kelompok tani

Bonto Laja; (5) informan adalah orang yang jujur, cakap bicara dan bersikap

terbuka.
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3.3. Jenis dan SumberData

3.3.1. Jenis Data

a. Data Kuantitatif

Data kuantitatif dilakukan untuk menganalisis data yang diperoleh dari

hasil tes secara tertulis. Hasil analisis data secara kuantitatif dihitung secara

persentase dengan langkah sebagai berikut: (1) merekap data yang diperoleh , (2)

menghitung nilai rata-rata, dan (3) menghitung presentase.

b. Data Kualitatif

Data kualitatif dipakai untuk menganalisis data kualitatif. Data kualitatif

diperoleh dari hasil nontes yaitu observasi, jurnal, dan wawancara.

3.3.2. Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi

mengenai data.  Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu data

primer dan data sekunder adalah sebagai berikut.

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan petani

responden dengan menggunakan kuesioner.

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari instansi/lembaga terkait. Data

ini diperoleh dari Kantor Dinas Pertanian, Kantor Camat dan Kantor

Desa/Kelurahan.
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3.4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam hal ini teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini

adalah :

a. Observasi adalah teknik pengambilan data yang dilakukan dengan cara

mengadakan pengamatan secara langsung kepada kelompok tani.

b. Interview pengumpulan data yang dilakukan dengan cara wawancara kepada

anggota kelompok tani di Kelurahan Benteng Somba Opu Kecamatan

Barombong Kabupaten Gowa, sehingga antara peneliti dengan responden

dapat berkomunikasi secara langsung.

c. Dokumentasi yaitu dengan mengambil gambar atau foto-foto di tempat

penelitian.

3.5. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan untuk menjadi permasalahan penelitian

adalah dengan analisis diskriptif kualitatif yaitu penelitian yang digunakan untuk

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,

kepercayaan, presepsi, dan orang secara individual maupun kelompok

(Sukmadinata, 2009), menyatakan bahwa penelitian deskriptif bertujuan untuk

mendefinisikan suatu keadaan atau fenomena secara apa adanya.

3.6. Definisi Operasional

a. Penguatan adalah menambahkan kekuatan pada sesuatu yang dianggap belum

begitu kuat.
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b. Kelompok tani adalah Kumpulan petani yang saling bekerjasama untuk

mencapai tujuan kelompok atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan

kondisi, lingkungan dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan

usaha anggota.

c. Organisasi adalah suatu kelompok orang dalam suatu wadah untuk tujuan

yang sama.

d. Interaksi adalah hubungan timbal balik antara petani (kerjasama antar petani)

e. Sumber daya manusia adalah usaha kerja atau jasa yang dapat diberikan dalam

proses produksi.

f. Sumber daya modal adalah semua alat yang digunakan sebagai penunjang

sekaligus pemacu di dalam proses produksi.
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Letak Geografis

Kelurahan Benteng Somba Opu merupakan salah satu Kelurahan yang

berada dalam wilayah pemerintahan Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa

dengan Luas Wilayah sekitar 2,02 km2 yang terdiri atas 2 buah lingkungan yaitu:

I. Lingkungan 1, Garassi terdiri dari 3 RW:

a. RW 1. Bontolaja

b. RW 2. Botomarannu

c. RW 3. Caranggi

II. Lingkungan 2. Pattung terdiri dari 5 RW:

a. RW 4. Lekoboddong

b. RW 5. Kampung Parang

c. RW 6. Sapiria

d. RW 7. Gusung Sarombe

e. RW 8. Sarombe

Secara geografis Kelurahan Benteng Somba Opu berada pada jalur utama

poros Kecamatan Barombong kearah utara hingga ke wilayah  Barombong

Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
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Adapun batas-batas wilayah  Kelurahan Benteng Somba Opu adalah sebagai

berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Makassar.

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kota Makassar

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Makassar.

d. Sebelah Timur berbatasan dengan  Desa Tamanyeleng

Jarak Kelurahan Benteng Somba Opu dengan Ibukota Kecamatan

Barombong  sekitar 3 km dengan waktu tempuh sekitar 20 menit sedangkan jarak

antara Kelurahan Benteng Somba Opu dengan Ibukota Kabupaten Gowa

(Sungguminasa) sekitar 6 km dengan waktu 30 menit.

4.2. Kondisi iklim

Iklim di Kelurahan Benteng Somba Opu kecamatan Barombong Kabupaten

Gowa tergolong memiliki curah hujan yang signifikan di sebagian bulan dalam

setahun. Musim kemarau yang singkat memiliki sedikit pengaruh pada iklim

secara menyeluruh. Iklim disini di klasifikasikan berdasarkan sistem Koppen-

Geiger. Suhu rata-rata di Kelurahan Benteng Somba Opu kecamatan Barombong

Kabupaten Gowa adalah 26.2 C. Presipitasi disini rata-rata 2875 mm. Terdapat

perbedaan dalam 657 mm dari presitipasi antara bulan terkering dan bulan

terbasah. Selama tahun tersebut, suhu rata-rata bervariasi menurut 1.3 C.

Kelurahan Benteng Somba Opu mempunyai topografi dataran rendah dengan

ketinggian 0-10 m dari permukaan laut.
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4.3. Sejarah Kelurahan Benteng Somba Opu

Benteng Somba Opu mempunyai sejarah sebagai tonggak kejayaan Gowa

dimasa lampau. Semasa Pemerintahan Tumannurunga di Tamalate (Gowa) sampai

dengan masa pemerintahan Raja Gowa VII “I Pakarektau” dengan gelar

aumertanya “Tunijallokri Passuki” di Gowa belum ada yang namanya Benteng

Somba Opu. Barulah pada masa pemerintahan Raja Gowa IX, tampak berbagi

kemajuan yang dicapai, utamanya dalam bidang politik dan ekonomi yang

menyebabkan Gowa pada waktu itu tumbuh dan berkembang. Keadaan itulah yang

mengharuskan pembuatan benteng-benteng pertahanan untuk menghalau serangan

musuh yang hingga saat ini diberi nama “Benteng Somba Opu”.

Benteng Somba Opu merupakan salah satu objek wisata di Kabupaten

Gowa yang terletak dipesisir pantai. Kelurahan Benteng Somba Opu sebagian

besar masyarakatnya hidup sebagai petani. Sebelah Utara berbatasan dengan Kota

Makassar, Sebelah Timur berbatasan dengan Kota Makassar dan Desa

Tamayelleng, Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Makassar, Sebelah Selatan

berbatasan dengan  Kota Makassar.

Di dalam lokasi Kelurahan Benteng Somba Opu telah dibangun 27 rumah

adat kabupaten di Sulawesi Selatan yang beraneka ragam bentukya sehingga

tempat tersebut dikenal dengan nama “Taman Miniatur Sulawesi”. Di Benteng

Somba Opu ini setiap tahunnya sering diadakan Pekan Kebudayaan yang

memamerkan hasil-hasil pembagunan setiap daerah di Sulawesi Selatan. Pada

tahun 1954 merupakan salah satu lingkungan dari Desa Bontoala Kecamatan
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Pallangga Kabupaten Gowa yang dinamakan lingkungan Pattung pada tahun 1982

demi meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dibangun kantor Lingkungan

Benteng Somba Opu oleh Bapak Hasanuddin Karaeng Kulle. Kemudian pada

tahun 1990 terjadi pemecahan Desa Bontoala Kecamatan Pallangga yang

mengakibatkan Lingkungan Pattung dijadikan sebagai Desa Persiapan Benteng

Somba Opu Kecamatan Barombong dimana kepala pemerintahan dipimpin oleh

Karaeng Ngaseng. Karena melihat letak geografis yang sebagian besar berbatasan

dengan Kota Makassar dan adanya taman miniatur Sulawesi di lokasi tersebut,

sehinggaKelurahan Benteng Somba Opu dijadikan sebagai Kelurahan Benteng

Somba Opu yang kemudian ditetapkan dengan Perda No. 7 tahun 2005 pada saat

ini kantor Kelurahan Benteng Somba Opu dipimpin oleh bapak H. Paharuddin,

S.Sos yang telah menjabat selama kurang lebih 8 tahun.

4.4. Sejarah Kelompok Tani  Padi Sawah Bonto Laja

Kelompok tani Bonto Laja di Kelurahan Benteng Somba Opu Kecamatan

Barombong Kabupaten Gowa, berdiri pada tanggal 20 Januari 2015.Kelompok tani

Bonto Laja didirikan oleh para petani dan masyarakat di Kelurahan Benteng

Somba Opu, yang di ketuai oleh Bapak Sallala DG. Lawa, dari awal

berdirinyasampai saat ini. Kelompok tani Bonto Laja beranggotakan 25 orang

petani, dan seluruh anggota menganut agama Islam. Secara keseluruhan anggota

kelompok tani Bonto Laja membudidayakan tanaman padi sawah. Kelompok tani

Bonto Laja beranggotakan sebanyak 25 orang anggota.Seluruh anggota kelompok

berjenis kelamin laki-laki, dan rata-rata tingkat pendidikan terakhir adalah sekolah
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dasar (SD).Secara keseluruhan anggota kelompok tani membibudidayakan

tanaman padi sawah di lahan yang mereka miliki.  Adapun  luas lahan tertinggi

yang dimiliki anggotakelompok sebesar 1,5 ha dan terendah sebesar 0,50 ha

dengan total luas lahan 19,65 Ha.

4.5. Keadaan Sosial

4.5.1. Jumlah Penduduk

Kelurahan Benteng Somba Opu mempunyai jumlah penduduk 5.374 jiwa

yang tersebar dalam 2 Lingkungan dapat ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kedaan Jumlah Penduduk menurut Lingkungan di Kelurahan Benteng
Somba OpuKecamatan Barombong Kabupaten Gowa.

No Lingkungan Laki-laki Perempuan Jumlah KK

1

2

Garassi

Pattung

927

1.179

1.046

1.622

1.973

3.401

408

821

Jumlah 2.706 2.668 5.374 1.229

Sumber: Kantor Kelurahan Benteng Somba Opu, 2016.

Tabel 1 menunjukkan bahwa Kelurahan Benteng Somba Opu memiliki

2 lingkungan yang terdiri dari lingungan Garassi dan Pattung. Lingkungan Garassi

memiliki jumlah penduduk 1.973 atau 408 Kepala Keluarga sedangkan

Lingkungan Pattung memiliki jumlah penduduk 3.401 atau 821 Kepala Keluarga.
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Tabel 2. Keadaan jumlah Penduduk Menurut Golongan Umur Kelurahan Benteng
Somba OpuKabupaten Gowa.

No Umur (Tahun) Laki-laki Perempuan Jumlah Persentase (%)

1

2

3

4

5

6

0 – 1

2 – 5

5 – 6

7 – 15

16 – 56

56 Keatas

82

223

183

584

1.311

225

98

275

197

642

1.321

239

174

498

380

1.226

2.632

464

3,23

9,26

7,07

22,82

48,98

8,64

Jumlah 2.608 2.772 5.374 100,00

Sumber: Kantor Kelurahan Benteng Somba Opu, 2016.

Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah penduduk menurut umur di Kelurahan

Benteng Somba Opu Kcamatan Barombong Kabupaten Gowa tingkat penyebaran

yang paling tinggi pada kelompok umur antara 16 – 56 tahun yaitu sebanyak 2.632

(48,98%), sedangkan yang paling rendah adalah kelompok umur antara 0 – 1 tahun

yaitu sebanyak 174 jiwa (3,23 %) .

4.5.2. Tingkat Pendidikan

Pendidikan dapat mempengaruhi seseorang dalam bertindak dan

berperilaku. Umumnya orang berpendidikan tinggi lebih aktif dan bijaksana,

pengambilan keputusannya senantiasa didasari oleh pertimbagan rasional, respek

pada hal-hal pembaharuan. Tingkat Pendidikan masyarakat  di Kelurahan Benteng

Somba OpuKecamatan Barombong Kabupaten Gowa dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Kelurahan Benteng Somba Opu
Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa.

No. Tingkat pendidikan Jumlah (jiwa) Persentase (%)
1

2

3

4

5

Tidak sekolah

SD

SMP

SLTA

Diploma/Sarjana

672

1.179

908

512

77

20,07

35,12

27,12

15.29

25,78

Jumlah 3.348 100,00
Sumber : Kantor Kelurahan Benteng Somba Opu Kecamatan Barombong

Kabupaten Gowa, 2016.

Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan penduduk di Kelurahan

Benteng  Somba Opu terbanyak adalah tingkat tamat SD sebanyak 1.179 (0.36%).

Sedangkan tingkat pendidikan penduduk di Kelurahan Benteng Somba Opu yang

terkecil adalah pada tingkat  Diploma/Sarjana sebanyak 77 orang (0.02%).

4.5.3. Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Penduduk di Kelurahan Benteng Somba Opu dalam memenuhi kebutuhan

hidupnya melaksanakan berbagai jenis pekerjaan. Tingkat keadaan penduduk

menurut mata pencaharian dapat dilihat pada Tabel  4.
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Tabel 4. Keadaan Penduduk Menurt Mata Pencaharian di Kelurahan Benteng
Somba Opu Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa.

No Jenis Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase (%)

1

2

3

4

5

6

7

Petani

PNS

ABRI

Pensiunan

Wiraswasta

Buruh

Nelayan

596

17

10

34

211

745

63

35,56

1,01

0,60

2,02

12,60

44,45

3,76

Jumlah 1.676 100,00

Sumber : Kantor Kelurahan Benteng Somba Opu, 2016.

Tabel 4 menunjukkan bahwa mata pencaharian utama adalah buruh

sebanyak 745 orang (44,45%) kemudian disusul oleh masyarakat yang bermata

pencaharian petani sebanyak 596 orang (35,56%). Jumlah tersebut menunjukkan

bahwa sebahagian besar penduduk di  Kelurahan Benteng Somba Opu

menggantungkan hidupnya pada bidang pertanian. Dengan demikian dengan

mensejahterahkan petani berarti ikut memajukan bangsa ini. Sedangkan mata

pencaharian terkecil adalah ABRI sebanyak 10 orang (3,76%).

4.6. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana sangat menentukan aktivitas penduduk, jenis sarana

dan prasarana di Kelurahan Benteng Somba Opu Kecamatan Barombong

Kabupaten Gowa dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. Keadaan sarana dan Prasarana Penduduk di Kelurahan Benteng Somba
Opu Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa.

Posyandu Rumah
Ibadah

Taman Kanak-
Kanak (TK)

Sekolah Dasar
(SD)

TPA Balai

4 5 2 2 3 1

Sumber : Kantor Kelurahan Benteng Somba Opu, 2016.

Tabel 5 menunjukkan bahwa sarana dan prasarana di Kelurahan Benteng

Somba Opu Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa dalam bidang pelayanan

kesehatan masyarakat sudah cukup dimana masalah kesehatan sebagai salah satu

kebutuhan dasar masyarakat menuju keluarga sejahtera. Sarana dan prasarana

penunjang juga ikut berpengaruh dalam peningkatan produksi hasil pertanian

di Kelurahan Benteng Somba Opu seperti tanaman padi.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Identitas responden

Tabel 6. Identitas responden di Kelurahan Benteng Somba Opu Kecamatan

Barombong Kabupaten Gowa.

No. Nama Umur

(Tahun)

Luas Lahan

(Ha)

Jumlah

Tanggungan

Keluarga

(Orang)

Pengalaman

Usaha Tani

(Tahun)

1.
2.
3.
4.
5.
6.

S. Dg. Lawa
Hamsinah
Dg. Ngemba
Dg. Ngola
Abd. Kadir
Dg. Nompo

30
33
43
62
34
53

1
1,75
0,80
1,74
0,20
0,30

5
5
6
5
3
7

20
25
18
42
12
43

Sumber : Kantor Kelurahan Benteng Somba Opu, 2016

Kelompok tani Bonto Laja merupakan salah satu kelompok tani padi

sawah yang mempunyai program dalam peningkatan kesejahteraan petani di

Kelurahan Benteng Somba Opu Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. Dari

25 anggota kelompok tani padi sawah Bonto Laja yang disurvei, hanya beberapa

anggota kelompok tani yang dipilih sebagai responden. Dimana ketua kelompok

Sallala Dg Lawa dan sekertaris kelompok Hamsinah yang menjadi informan kunci

dalam penelitian ini. Penulis sampai kepada informan setelah mendapat

rekomendasi dari ketua kelompok tani Bonto Laja. Selain mendapat informasi dari

kedua informan kunci tersebut, penulis juga mendapatkan informasi dari Bapak
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Dg Ngemba, bapak Dg Nompo, Bapak Abdul Kadir dan Bapak Dg Ngola.

Beberapa persyaratan yang menjadi bahan pertimbangan dalam pemilihan

informan kunci adalah: (1) individu yang terlibat dalam usahatani padi sawah, (2)

anggota kelompok tani yang aktif; (3) mampu memberikan informasi mengenai

usahatani padi sawah, (4) mampu memberikan informasi mengenai aktivitas

kelompok tani, (5) informan adalah orang yang jujur, cakap bicara dan bersikap

terbuka.

Secara umum kelompok tani padi sawah Bonto Laja di Kelurahan Benteng Somba

Opu Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa dapat dikatan belum dapat dapat

berperan dan berfungsi sebagai organisasi usaha tani yang bertujuan untuk

mengembangkan usaha, meningkatkan inovasi dan perluasan pemasaran.

Longgarnya eksistensi kelompok tani ini dikarenakan beberapa alasan

diantaranya: belum ada visi kepentingan yang sama diantara anggota, belum ada

kader tani yang berdedikasi dalam menggerakkan petani lainnya, dan aspek

leadership yang masih kurang mengembangkan usaha, meningkatkan inovasi dan

perluasan pemasaran. Longgarnya eksistensi kelompok tani ini dikarenakan

beberapa alasan diantaranya: belum ada visi kepentingan yang sama diantara

anggota, belum ada kader tani yang berdedikasi dalam menggerakkan petani

lainnya, dan aspek leadership yang masih kurang.
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5.2. Peran dan Fungsi Kelompok Tani Bonto Laja

5.2.1. Peran kelompok tani Bonto Laja

Kelompok tani  padi sawah Bonto Laja berperan dalam pengadaan sarana

produksi murah dengan melakukan pembelian seacara bersama sehingga terasa

ringan bagi anggota kelompok padi sawah Bonto Laja, yang mana sarana tersebut

akan menjadi inventaris kelompok yang bisa digunakan masing-masing anggota

Kelompok tani padi sawah Bonto Laja secara bergantian. Kelompok tani padi

sawah Bonto Laja juga berperan dalam pengadaan bibit yang resisten untuk

memenuhi kepentingan para anggotanya agar produksinya bisa lebih besar dan

tahan terhadap penyakit serta umur panen yang singkat, sehingga petani

memungkinkan petani panen lebih awal. selain itu kelompok tani Bonto Laja juga

memperbaiki prasarana-prasarana yang menunjang usahataninya seperti traktor

yang digunakan dalam membajak sawah dan mesin pompa air yang digunakan

dalam pengairan sawah-sawah petani. Dalam penggunaan prasarana dilakukan

secara bergantian dengan tujuan semua anggota kelompok tani padi sawah Bonto

Laja mendapat giliran.Ketua kelompok tani  padi sawah Bonto Laja juga aktif

menyampaikan informasi kepada anggota kelompok tani melalui musyawarah

atau pertemuan kelompok, dimana ketua kelompok secara langsung

menyampaikan kepada petani. Selain itu peningkatan intensitas komunikasi

dengan penyuluh lapangan. Kehadiran penyuluh lapangan juga sangat membantu

petani dalam memecahkan masalah yang dihadapi petani dalam usahatani padi

sawah.
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“Sallala DG Lawa (30 th), kelompok tani berperan dalam mengatasi
kendala yang dihadapi petani. Kelompok tani sebagai wadah untuk
memecahkan masalah. Selain itu, kelompok tani berperan dalam
mengadakan bibit unggulan. Pembelian bibit dilakukan secara borongan,
dimana setiap anggota mengumpulkan uang pembeli bibit ke bendahara
kelompok, setelah semua uang terkumpul baru dilakukan pembelian dalam
jumlah yang banyak sehingga harga yang didapatkan lebih murah di
banding dengan membeli secara perorangan”. Selain itu, kelompok tani
Bonto Laja juga berperan dalam menentukan waktu tanam padi”.

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa kelompok tani

Bonto Laja berperan dalam pengadaan bibit unggulan bagi anggota kelompok. Ini

bertujuan untuk menekan/mengurangi biaya produksi. Dengan melakukan

pembelian secara borongan bisa mendapatkan harga lebih murah dibandingkan

dengan melakukan pembelian sendiri-sendiri. Dengan membeli borongan harga

yang didapat lebih efisien. Selain itu, kelompok laja tani bonto laja juga

menentukan waktu tanam padi, sehingga petani serentak dalam melakukan

penanaman. Penanaman serentak dilakukan dengan tujuan dapat memutus rantai

makanan hama penyakit, sehingga penyakit tidak berlarut-larut menyerang

tanaman padi. Selain itu, dengan melakukan tanam serentak lebih mudah dalam

mengatur irigasi.

5.2.2. Fungsi Kelompok Tani Bonto Laja

Pembinaan kelompok diarahkan untuk memberdayakan petani agar

memiliki kekuatan mandiri, yang mampu menerapkan inovasi (teknis, sosial dan

ekonomi), mampu memanfaatkan azas skala ekonomi dan mampu menghadapi

resiko usaha, sehingga memperoleh tingkat pendapatan dan kesejahteraan yang

layak, untuk itu pembinaan diarahkan agar kelompok tani dapat berfungsi sebagai

kelas belajar mengajar, sebagai unit produksi, serta sebagai wahana kerjasama
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untuk meningkatkan pendapatan petani. Adapun fungsi kelompok tani Bonto Laja

sebagai berikut:

“Menurut hamsinah (33 th), kelompok tani Bonto Laja berfungsi sebagai
wadah belajar mengajar bagi anggotanya guna meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan. Untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
anggota dilakukan pembinaan dan pelatihan. Selain itu, kelompok tani
bonto laja juga berfungsi sebagai tempat untuk memperkuat kerjasama
antar sesama anggota kelompok tani”.

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa kelompok tani

Bonto Laja berfungsi sebagai wadah belajar mengajar bagi anggota kelompok

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Dengan meningkatnya

pengetahuan dan keterampilan anggota diharapkan produktivitasnya juga

bertambah sehingga pendapatan petani juga bertambah. Kelompok tani bonto laja

juga befungsi untuk memperkuat kerjasama antar sesama anggota kelompok,

seperti saling membantu dalam kegiatan tanam padi sehingga biaya produksi lebih

efisien.

5.3. Langkah-Langkah Penguataan Kelompok Tani Bonto Laja

5.3.1. Interaksi Antara Petani

Meningkatnya partisipasi anggota kelompok akan meningkatkan

kedinamisan kelompok. Kedinamisan tersebut tersebut akan memberikan peluang

sebesar-besarnya kepada anggota untuk bekerjasama dan berpartisipasi dalam

kegiatan kelompok, sehingga tujuan bersama dapat dicapai. Kelompok tani yang

dinamis ditandai oleh selalu adanya kegiatan maupun interaksi, baik dalam

maupun dengan pihak luar dalam mencapai tujuan kelompok. Suatu gerakan
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kelompok tani yang terorganisir dan mengikuti kerja sama menurut pola-pola

yang maju, akan memecahkan permasalahan yang dihadapi petani. Menurut

Sallala Dg Lawa yang profesinya sebagai petani, beliau juga sebagai ketua

kelompok tani Bonto Laja.

“Sallala DG. Lawa (30 th) selama hubungan sesama petani terjaga dengan
baik maka semua hambatan yang akan dihadapi akan terselesaikan secara
baik juga. Oleh karena itu, kami selalu menjaga hubungan kami agar selalu
baik dan kami juga saling menginformasikan ketika ada hal-hal baru yang
muncul mengenai usahatani kami”.

Interaksi petani dalam kelompok tani Bonto Laja terwujud dalam bentuk

interaksi antara anggota dan pengurus dalam aktivitas untuk mencapai tujuan

kelompok. Interaksi petani dalam kelompok tani padi sawah Bonto Laja berupa

interaksi antara anggota dengan pengurus dan interaksi antara pengurus dengan

pengurus. Interaksi antara anggota dengan pengurus terwujud dalam aktivitas

kelompok yang berupa pertemuan kelompok, kegiatan penyuluhan, proses

transfer inovasi, pengelolaan administrasi kelompok, dan perbaikan prasarana.

Menurut Hamsinah yang profesinya sebagai petani, beliau juga sebagai sekertaris

kelompok tani Bonto Laja.

“Menurut Hamsinah (33 th) hubungan komunikasi antar sesama anggota
kelompok tani sampai saat ini berjalan dengan baik sehingga masalah
apapun yang kami hadapi bisa diselesaikan”.

Anggota merasakan banyak keuntungan ketika aktif dalam pertemuan

kelompok. Keuntungan yang diperoleh antara lain tambahan ilmu pengetahuan

mengenai teknis budidaya serta mendapatkan bantuan dari pemerintah. Adanya

keuntungan inilah yang mendorong anggota kelompok tani untuk melanjutkan

interaksi dan aktif dalam kegiatan kelompok. Pertemuan kelompok terutama
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membahas masalah yang terkait dengan usahatani padi sawah dan faktor

pendukungnya seperti perbaikan prasrana yang menyangkut kepentingan petani

secara bersama-sama. Pertemuan kelompok masih didominasi oleh kegiatan

penyuluhan. Kegiatan penyuluhan yang paling disukai petani adalah dalam

kegiatan Sekolah Lapang. Kelompok tani merupakan kelembagaan ditingkat

petani yang dibentuk untuk secara langsung mengorganisir para petani dalam

berusahatani padi sawah. Kendati lembaga Kelompok tani telah demikian banyak

dibentuk, namun cukup sulit saat ini untuk menemukan kelompok tani yang aktif,

dimana anggotanya meningkatkan kinerja usahatani dalam upaya meningkatkan

kesejahteraan petani. Padahal kelompok tani memiliki peran dan fungsi yang

penting menggerakkan pembangunan pertanian.

5.3.2. Aspek Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan usaha kerja atau jasa yang dapat

diberikan dalam proses produksi. Sumber daya manusia memang sangat

berpengaruh terhadap kelompok tani. Peran sumber daya manusia yang dimaksud

dalam penelitian ini ialah bagaimanakah peran sumber daya manusia dalam upaya

penguatan kelompok tani padi sawah Bonto Laja dalam usaha meningkatkan hasil

produksi yang lebih baik lagi. Dari hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan

bahwa peranan sumber daya manusia terhadap kelompok tani padi sawah Bonto

Laja yang ada di Kelurahan Benteng Somba Opu  masih belum cukup memadai

atau belum terlalu nampak bagi para anggota kelompok tani padi sawah Bonto

Laja. Ini menunjukkan bahwa ada berbagai kendala, seperti kurangnya fasilitas
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yang diperlukan bagi kelompok tani contohnya seperti  lahan pertanian yang bisa

digunakan kelompok tani untuk memajukan kesejahteraan keluarga dan fasilitas

pendidikan keberlangsungan hidup keluarga mereka agar kedepannya nanti akan

ada pembaharuan yang lebih baik lagi. Menurut Dg Nompo yang profesinya

sebagai petani padi sawah, beliau juga sebagai anggota kelompok tani Bonto Laja.

“Dg Nompo (53 th) mengemukakan bahwa salah satu penyebab sumber
daya manusia ini kurang perannya bagi kelompok tani ini karena karena
kurangnya sosialiosasi yang diterapkan pada kelompok tani serta
kurangnya informasi dari pemerintah bagi kelompok tani sehingga
menyebabkan kurang puasnya para anggota kelompok tani terhadap
pemerintah dalam menyejahterakan kehidupan para masyarakat”.

Peranan sumber daya manusia dalam aktivitas kelompok tani padi sawah

Bonto Laja yang ada di Kelurahan Benteng Somba Opu ini masih kurang baik

terlebih dalam industri pengolahan lahan pertanian. Mengenai tingkat kemampuan

petani dalam menggunakan peralatan modern. Petani kurang terampil dalam

menggunakan peralatan modern. Hal ini di karenakan kurangnya fasilitas yang

dimiliki kelompok tani padi sawah Bonto Laja dan latar belakang pendidikan

petani yang relatif rendah juga menjadi salah satu  penyebabnya. Yang mana

kebanyakan petani hanya memiliki latar belakang pendidikan tamat sekolah dasar,

hanya satu dua petani saja yang tamat SMA.

Petugas penyuluh mempunyai peranan yang sangat terhadap keberhasilan

suatu program. Agen penyuluh merupakan individu atau institusi yang

mempunyai tugas pokok memberikan pendidikan informal kepada petani dan

keluarganya tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan usahatani dengan

maksud agar mereka mampu, sanggup, dan berswadaya memperbaiki atau
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meningkatkan kesejahteraan keluarganya.Berdasarkan hasil yang diperoleh di

Kelurahan Benteng Somba Opu Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa bahwa

petugas penyuluh pertanian lapangan aktif membimbing petani untuk memberikan

informasi kepada petani terkait mengenai bagaimana cara budidaya yang baik

sehingga menghasilkan produksi yang tinggi. Ketika penyuluh pertanian lapangan

memberikan informasi atau arahan kepada petani secara tidak langsung akan

menambah pengetahuan petani. Hal ini menunjukkan adanya upaya pemerintah

untuk meningkatkan kesejahteraan petani. Menurut Dg Ngemba yang profesinya

sebagai petani, beliau juga masuk dalam anggota kelompok tani Bonto Laja.

“Menurut Dg Ngemba (43 th) sumber daya manusia terhadap kelompok
tani itu sangat bagus, kenapa saya berkata demikian? Itu dikarenakan jika
sosialisasi dan informasi yang di berikan oleh pemerintah bisa berjalan
dengan baik tentu seluruh anggota kelompok tani akan merasa puas dengan
kinerjanya pemerintah dalam menyejahterakan kehidupan masyarakat,
terlebih khusus para anggota kelompok tani. Akan tetapi sampai sekarang,
kita bisa melihat di sekitar kita bagaimana keadaan penduduk yang ada
apakah mereka bisa merasakan keberhasilan dalam hidup mereka?
Sebagian besar anggota kelompok tani padi sawah Bonto Laja di
Kelurahan Benteng Somba Opu ini belum melihat adanya perubahan yang
terjadi dalam kehidupan mereka terlebih dalam faktor pertanian”.

Berkaitan dengan pemasaran padi sawah setelah panen. Ternyata fakta di

lapangan tidak semua petani menjual hasil panennya. Hal ini dikarenakan di

Kelurahan Benteng Somba Opu hanya sekali panen dalam satu tahun. Sehingga

petani takut menjual hasil panennya, Namun hanya terdapat beberapa petani saja

yang menjual hasil panennya yang memiliki lahan yang luas ataupun yang lahan

garapannya luas. Hal ini juga menjadi catatan bagi pemerintah untuk memperbaiki

jalur irigasi kepada petani agar petani bisa panen 2-3 kali dalam setahun sehingga

pendapatan petani bertambah.
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5.3.3. Aspek Sumber Daya Modal

Sumber daya modal merupakan salah satu faktor penunjang dalam

meningkatkan pendapatan petani. Sumber daya modal adalah semua barang-

barang (sarana) yang dapt digunakan untuk menghasilkan uang (barang). Modal

dalam usaha tani adalah bentuk kekayaan, baik berupa uang maupun barang yang

digunakan untuk dalam proses produksi. Pembentukan modal bertujuan untuk

meningkatkan produksi dan pendapatan usahatani padi sawah. menurut abd kadir

yang profesinya sebagai penyuluh lapangan.

“Abd kadir (35 th) Kurangnya modal merupakan suatu kendala yang  sering
dihadapi petani, tak jarang petani meminjam kepada kerabatnya untuk
mendapatkan modal”.

Berdasarkan hasil yang diperoleh Kelurahan Benteng Somba Opu

Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa terkait bantuan sarana dan prasarana

kepada kelompoktani. Dari semua responden petani mengatakan sudah pernah

mendapatkan bantuan dari pemerintah. Bantuan tersebut berupa benih padi dan di

kelompok tersebut juga mendapatkan bantuan handsprayer dan pompa air.

Namum dalam penggunaan alat tersebut hanya sebagian petani yang

menggunakan alat tersebut dengan kata lain penggunaan alat tersebut tidak merata

kepada semua anggota kelompok tani tersebut. Namun bantuan tersebut masih

dinilai kurang bagi petani, karena petani juga di hadapkan dengan masalah

pengairan. Petani hanya mengandalkan curah hujan untuk mengairi sawah

mmereka. Hal ini ddisebabkan karena tidak berfungsinya jalur irigas akibat alih

fungsi lahan yang dulunya persawahan kemudian menjadi perumahan.



39

Berdasarkan hasil yang diperoleh Kelurahan Benteng Somba Opu

Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa terkait masalah yang dihadapi petani

dalam memulai kegiatan usahatani padi sawah selalu dihadapkan dengan modal

usaha. Kebanyakan petani merasa kebingunan ketika petani ingin memulai turun

sawah karena tidak memiliki modal awal. Kebanyakan modal yang digunakan

oleh petani sebagian modalnya sendiri dan jika modalnya tidak cukup maka petani

meminjam modal kepada orang lain atau keluarga terdekat nanti setelah panen

akan digantikan.Kurangnya akses permodalan juga menjadi salah satu faktor

penghambat bagi para petani untuk mengembangkan usahatani padi sawah

mereka. Selain itu, Sulitnya proses administrasi dalam mencairkan modal bagi

petani juga ikut menghambat, Kehadiran pemerintah dalam menyediakan bantuan

akses permodalan yang mudah sangat dinantikan petani.

Permasalahan modal untuk pembiayaan pertanian skala kecil menjadi

kompleks karena akses ke lembaga pembiayaan formal sulit dipenuhi petani.

Kelengkapan administrasi usaha pertanian sulit dipenuhi sehingga banyak dinilai

tidak layak bank. Dengan demikian, diperlukan adanya lembaga untuk pertanian

yang mampu mengakomodasi petani dan dipermudah dalam mengakses modal

usahatani, sehingga petani padi sawah Bonto Laja dapat meningkatkan

produksinya sehinnga pendapatan mereka bertambah dengan demikian petani bisa

meningkatkan kesejahteraan keluarganya.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di Kelurahan Benteng Somba

Opu Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa dapat disimpulkan terkait

mengenai penguatan kelompok tani Bonto Laja sebagai langkah awal peningkatan

kesejahteraan petani padi sawah di Kelurahan Benteng Somba Opu.

Kelompok tani Bonto Laja berperan dalam pengadaan bibit yang resisten,

memperbaiki sarana dan prasarana yang dimiliki kelompok tani Bonto Laja.

Kelompok tani Bonto Laja berfungsi sebagai kelas belajar bagi sesama anggota

kelompok tani, sebagai unit prouksi usahatani padi sawah, dan sebagai wahana

kerjasama antar sesama anggota kelompok tani. Adapun langkah-langkah

penguatan kelompok tani padi sawah Bonto Laja sebagai langkah awal

peningkatan kesejahteraan petani di Kelurahan Benteng Somba Opu Kecamatan

Barombong Kabupaten Gowa :

 Meningkatkan interaksi atau kerjasama antar sesama anggota kelompok.

 Meningkatkan kapasitas sumber daya manusia (petani) dengan berbagai

pembinaan dan pelatihan kepada petani.

 Meningkatkan akses permodalan bagi petani.
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6.2. Saran

Dari penelitian ini, penulis mengemukakan saran sebagai berikut :

 Diharapkan kepada petugas penyuluh lapangan lebih mengintensifkan lagi

pembinaan dan pelatihan-pelatihan kepada kelompok tani padi sawah

Bonto Laja.

 Bagi pemerintah, diharapkan menyediakan akses permodalan yang mudah

bagi petani dalam memperoleh modal usahatani.
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Lampiran 1. Kuesioner penelitian

.
PENGUATAN KELOMPOK TANI PADI SAWAH BONTO LAJA DI
KELURAHAN BENTENG  SOMBA OPU KECAMATAN BAROMBONG
KABUPATEN GOWA

A.IDENTITAS REPONDEN

Nama :

Umur : ................ Tahun

Pendidikan :  SD / SMP / SMA / S1

Luas lahan : ................. Ha

Tanggungan keluarga : ................. Orang

Pengalaman usaha tani     : .................. Tahun

B.  INTERAKSI PETANI

1.  Apakah Bapak/Ibu sering bertemu dan berbicara dengan anggota kelopok tani
Bonto Laja?

Jawab : ................................................................................................................

2.  Apakah Bapak/Ibu ikut dan terlibat dalam kegiatan kelompok?

Jawab : ...............................................................................................................

3.  Apakah Bapak/Ibu pernah menanyakan keberhasilan usahatani padisawah
kepada sesama anggota kelompok tani Bonto Laja?

Jawab : ...............................................................................................................

4. Bila ada persoalan dalam usahatani padi sawah, apakah Bapak/Ibu
menghubungi penyuluh?

Jawab : .................................................................................................................

5.  Apakah informasi yang diberikan penyuluh sesuai dengan permasalahan yang
dihadapi petani? Mengapa?

Jawab : ................................................................................................................



C.  ASPEK SUMBER DAYA MANUSIA

1. Apakah PPL aktif membimbing bapak guna meningkatkan pengetahuan
bapak/ibu?

Jawab : .................................................................................................................

2. Apakah PPL pernah mengadakan pelatihan kepada kepada kelompok tani
bapak/ibu?

Jawab : ..................................................................................................................

3. Dalam mengolah lahan, Apakah Bapak/Ibu sudah sesuai dengan anjuran yang
diberikan oleh PPL?

Jawab :............................................................................................................

4. Apakah PPL  ikut mendampingi bapak dalam pengolahan tanaman padi sawah?
Mengapa?

Jawab : .........................................................................................................

5. Bagaimana tingkat kemampuan bapak/ibu dalam menggunakan peralatan
modern?

Jawab :.........................................................................................................

D. ASPEK SUMBER DAYA MODAL

1. Apakah pemerintah memberikan bantuan sarana dan prasarana kepada
kelompok tani bapak/ibu?

Jawab : ...................................................................................................................

2. Apakah bantuan yang bapak/ibu terima sesuai dengan yang dibutuhkan petani?

Jawab :........................................................................................................

3. Apakah bapak tidak mengalami kendala permodalan dalam memulai kegiatan
usaha tani padi bapak? Mengapa?

Jawab :...................................................................................................................

4. Apakah modal yang bapak gunakan dalam usaha tani padi sawah milik sendiri?
Mengapa?

Jawab :...............................................................................................................



5. Apakah bapak pernah meminjam modal usaha kepada orang lain? Mengapa?

Jawab : ....................................................................................................................

Benteng Somba Opu, 15 september 2016

Petani/Responden



Lampiran 2. Identitas Informan

No. Nama Umur
(Tahun)

Luas
Lahan (Ha)

Jumlah
Tanggungan
Keluarga
(Orang)

Pengalaman
Usaha Tani
(Tahun)

1.
2.
3.
4.
5.
6.

S. Dg. Lawa
Hamsinah
Dg. Ngemba
Dg. Ngola
Abd. Kadir
Dg. Nompo

30
33
43
62
34
53

1
1,75
0,80
1,74
0,20
0,30

5
5
6
5
3
7

20
25
18
42
12
43



Lampiran 3. Foto Dokumentasi Penelitian

Gambar 3. Wawancara Responden Dg Ngemba

Gambar 4. Wawancara Responden Dg Nompo



Gambar 5. Wawancara Responden Abd. Kadir

Gambar  6. Wawancara Responden Hamsinah



Gambar 7. Wawancara Responden Dg Ngola

Gambar  8. Wawancara Responden Dg Lawa
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